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Abstrak—PT Jasa Raharja  (Pesero) merupakan
perusahaan asuransi BUMN di Indonesia yang bertugas
untuk dapat memberikan layanan santunan dan
perlindungan sosial bagi masyarakat khususnya untuk
korban kecelakaan lalu lintas yang terjadi di Indonesia.
Berdampingan dengan PT Jasa Raharja bekerja, PT ARU
Raharja didirikan dengan tujuan untuk dapat membantu
pekerjaan keseharian non-formal pegawai Jasa Raharja.
Pegawai ARU Raharja terdiri dari satpam, sopir, dan juru
layan. Pada kantor cabang PT Jasa Raharja Jawa Tengah,
pegawai ARU tidak memiliki sistem pencatatan absensi
dan kegiatan yang berbasiskan teknologi. Penilaian
kinerja pegawai ARU masih sulit dikarenakan pencatatan
masih mengandalkan pencatatan secara manual. Melalui
penelitian ini  dikembangkan aplikasi yang akan
digunakan oleh pegawai ARU di kantor cabang PT Jasa
Raharja Jawa Tengah untuk dapat melakukan pencatatan
absensi dan kegiatan saat bekerja. Aplikasi akan
mengimplementasikan QR Code dan GeoFencing sebagai
teknik pembatasan wilayah akses aplikasi. Diajukan
metode pengembangan aplikasi berupa Rapid Application
Development (RAD) vyang dapat membantu
pengembangan aplikasi dengan perencanaan awal yang
minim dan waktu pengerjaan yang singkat. Analisis dan
perancangan menggunakan metode berorientasi objek
dengan menggunakan diagram use case dan diagram
aktivitas. Berdasarkan hasil pengujian black box
didapatkan bahwa fungsionalitas aplikasi sudah sesuai.
Sedangkan dari hasil pengujian white box menggunakan
basis path testing sudah berjalan dengan baik dan sesuai.

Kata Kunci—Aplikasi Absensi, Android, QR Code,
GeoFencing, RAD, ARU

I.  PENDAHULUAN

PT Jasa Raharja (Persero) merupakan perusahaan
asuransi BUMN di Indonesia yang bertugas untuk dapat
memberikan layanan santunan dan perlindungan sosial
bagi masyarakat terkhususnya untuk korban kecelakaan
lalu lintas yang terjadi di Indonesia. Beralamatkan di
Jalan Sultan Agung 100 Semarang, kantor cabang PT

Jasa Raharja di Jawa Tengah hadir untuk melayani
masyarakat Provinsi Jawa Tengah. Berdampingan dengan
PT Jasa Raharja bekerja, PT ARU Raharja didirikan
dengan tujuan membantu pekerjaan keseharian non-
formal pegawai Jasa Raharja seperti menjaga kantor,
membersihan kantor, dan mengantar pegawai dalam
perjalanan dinas. Pegawai ARU Raharja terdiri dari
satpam, supir, dan juru layan. Seperti halnya pegawai PT
Jasa Raharja, pegawai ARU Raharja juga diminta untuk
dapat mentaati peraturan perusahaan PT Jasa Raharja
seperti dalam hal kerapian, kesopanan, dan ketepatan
waktu bekerja.

Pegawai ARU di kantor cabang Jawa Tengah pernah
menggunakan teknologi fingerprint untuk melakukan
pencatatan absensi namun penggunaan teknologi ini telah
ditinggalkan oleh penanggungjawab oleh karena adanya
permasalahan dalam pemeliharaan dan penggunaan
teknologi yang sulit dan memerlukan biaya yang lebih.
Pencatatan absensi pegawai ARU sekarang ini kembali
menggunakan pencatatan konvensional dengan pegawai
mengisi daftar hadir secara manual yang disediakan oleh
penanggungjawab setiap harinya. Pencatatan absensi
secara konvensional ini juga masih mengalami
permasalahan dalam kecurangan dan kesulitan menilai
kinerja pegawai ARU dalam bekerja. Beberapa jenis
sistem absensi pegawai yang telah ada seperti id card,
fingerprint, dan logbook masih mengalami beberapa
permasalahan. Permasalahan ini mencakup biaya
pemeliharaan dan penggunaan perangkat tambahan yang
digunakan. Tidak terlepas dari itu juga masalah
otentifikasi dari inputan data absensi yang masih dapat
dimanipulasi dengan melakukan duplikasi akses. Sistem
absensi pegawai menggunakan aplikasi mobile hadir
untuk menggantikan teknologi diatas dengan cara
mengurangi biaya pemeliharaan dan penggunaan.

Penelitian terkait yang sudah pernah dilakukan
diantaranya adalah oleh (lrawan, 2018) membahas
permasalahan absensi TI UIN Syarif Hidayatullah yang
masih menggunakan sistem manual. Pencatatan absensi
dengan menggunakan sistem manual menimbulkan
ketidaksesuaian jumlah data hadir mahasiswa dengan
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mahasiswa yang hadir di kelas. Sebagai solusi atas
permasalahan ini, Januar Irawan mengembangkan
aplikasi Android untuk pencatatan absensi dengan
menggunakan QR Code dan geofencing sebagai
keamanan autentifikasi data hadir. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah dikembangkannya sistem absensi
dengan keamanan data dan sistem absensi yang paperless.

Di sisi lain penelitian yang dilakukan (Himyar dkk.,
2021) yang mengembangkan aplikasi pencatatan absensi
di PT Selindo Alpha dengan memanfaatkan QR Code dan
Location Based Services (LBS) menghasilkan aplikasi
yang dapat mempermudahkan proses pengelolaan data
dan penilaian kinerja pegawai oleh penangunggjawab.
Penelitian serupa juga dilakukan oleh (Sikumbang dkk.,
2020) dengan mengembangkan aplikasi berbasis Android
untuk absensi pegawai di Pusat Statistik Bandung.
Penelitian  tersebut  menghasilkan  aplikasi  yang
memanfaatkan QR Code dan LBS guna membantu
administrasi memantau dan merekapitulisasi absensi dari
pegawai.

Penggunaan aplikasi sekarang ini telah mengambil
peran besar dalam mempermudah kehidupan keseharian
manusia (Talip & Zulkifli, 2018). Aplikasi mudah untuk
didapat dan mudah untuk digunakan. Keunggulan yang
dimiliki ponsel cerdas dibandingkan dengan ponsel biasa
adalah jatuh kepada aplikasi yang dibawakan oleh ponsel
cerdas. Mobile application atau aplikasi mobile adalah
serangkaian set program yang berjalan pada ponsel cerdas
yang bertujuan untuk dapat menyelesaikan suatu tugas
spesifik milik pengguna (Navin dkk., 2018).

Dengan demikian melalui penelitian ini dikembangkan
aplikasi berbasis Android pencatatan absensi dan
kegiatan pegawai ARU di kantor cabang PT Jasa Raharja
Jawa Tengah dengan memanfaatkan QR Code dan
geofencing guna meningkatkan dan memonitoring kinerja
pegawai ARU saat bekerja. QR Code merupakan
singkatan dari Quick Response Code. QR Code terbentuk
dari dua dimensi barcode dengan menyisipkan informasi
teks yang dapat dibaca melalui QR Code Scanner
(Parabhoi dkk., 2017). Sedangkan Geofencing merupakan
batas virtual pada suatu area geografis sesungguhnya.
Sebuah contoh untuk geofencing adalah seperti pada

batas virtual radius yang mengitari sebuah titik pada peta.
Penelitian mengenai geofencing bisanya terkait dengan
loT (Pesi¢ dkk., 2019), (Amudha dkk., 2019).

Terkait dengan penelitian QR Code lain diantaranya
adalah penelitian (Puput dkk., 2019) mengambil
permasalahan pada asisten praktikum Unversitas
Muhammadiyah Surakarta yang masih menggunakan
tanda tangan pada kertas sebagai tanda kehadiran absensi.
Penelitian ini bertujuan untuk dapat memberikan
alternatif ~ kepada  asisten  praktikum  dengan
dikembangkan website yang dapat mengenali pola QR
Code yang digunakan untuk kehadiran absensi. QR Code
akan disematkan pada kartu asisten praktikum dan dapat
digunakan assisten praktikum melakukan absensi pada
webcam yang telah disediakan pada komputer laboran.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan penulis adalah penggunakan QR Code. Tetapi
perbedaan dalam penggunaan QR Code pada penelitian
ini digunakan sebagai medium bukan tempat akses untuk
melakukan absensi. Dalam penelitian (Yan & Lu, 2018)
melakukan penelitian mengenai penerapan QR Code
untuk pengamanan pengelolaan medis. Sedangkan
(Hermanto dkk., 2018) melakukan penerapan QR Code
ditambahkan dengan imei untuk system absensi bagi
siswa baik berbasis android maupun website. Penelitian
yang terkait dengan metode RAD (Rapid Application
Development) diantaranya dilakukan oleh beberapa
peneliti yakni (Budiman dkk., 2018), (Subhiyakto &
Astuti, 2019), (Nurhaida dkk., 2020).

Il. METODOLOGI

A. Metode Pengembangan Aplikasi

Pengembangan aplikasi akan menggunakan metode
pengembangan Rapid Application Development (RAD).
Gambar 1 menunjukkan metode pengembangan RAD,
RAD merupakan salah satu metode pengembangan
aplikasi yang bertujuan membantu pengembangan
aplikasi yang memiliki perancangan awal yang minim
(Naz & Khan, 2015).

Rapid Application Development

REQUIREMENTS USER DESIGN
PLANNING

CONSTRUCTION

® O

CUTOVER

Gambar 1. Rapid application development

Pemilihan penggunaan metode RAD didasari oleh
beberapa alasan yaitu:

1. Pengembangan aplikasi yang ditargetkan untuk
dapat selesai dalam waktu yang singkat.
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2. Minimnya perancangan awal oleh karena kurangnya
pemaparan awal dari penanggungjawab.

3. Melihat pegawai ARU yang belum terbiasa dengan
penggunaan aplikasi dalam bekerja sehingga
memerlukan waktu untuk penyesuaian.

4. Permintaan dari penanggungjawab pegawai ARU
untuk aplikasi dapat menerima fitur-fitur
tambahan baru yang dapat terpikirkan kedepan.

Guna dapat mengembangkan aplikasi yang dapat
diterima dengan nyaman oleh pegawai ARU maka
aplikasi akan dikembangkan secara interaktif bersama
pegawai ARU menggunakan metode pengembangan
RAD. Berikut pemaparan dari setiap tahapan RAD yang
dilakukan:

1. Requirements planning phase

RAD dimulai dengan melakukan pembahasan bersama
penanggungjawab menentukan masalah dan kebutuhan
dari pengembangan aplikasi ini. Sebagai pengumpulan
data kebutuhan tambahan dilakukan peninjauan literatur
dan observasi mengenai pegawai ARU saat bekerja.

2. User design phase

Pada tahap ini dibuat desain perancangan aplikasi
berdasarkan hasil perumusan masalah dan kebutuhan
yang didapat pada tahap sebelumnya. Analisa kebutuhan
aplikasi akan diterjemahkan menjadi desain pemodelan
Unifield  Modeling  Language (UML) dengan
menggunakan Use Case Diagram dan Activity Diagram
(Utama & Supriana, 2019). Beberapa pendekatan yang
berbeda dalam pemodelan use case diagram dilakukan
dalam penelitian (Fauzan dkk., 2021).

3. Construction phase

Implementasi pengembangan aplikasi akan melalui
proses koding menggunakan bahasa pemrograman Dart
dan framework Flutter dengan memanfaatkan Firebase
sebagai tempat penyimpanan data (Khawas & Shah,
2018). Pengembangan aplikasi dilakukan secara iteratif
mengembangkan desain yang telah dibuat dan akan
menghasilkan prototipe yang dapat digunakan secara
langsung oleh pegawai ARU. Pada setiap iterasi,
feedback atau masukan dari pegawai ARU sangatlah
diharapkan untuk dapat menilai keberhasilan dari desain
dan menentukan pembenahan yang perlu dilakukan pada
iterasi selanjutnya.

4. Cut over phase

Tahap cutover akan menguji aplikasi melalui
serangkaian set pengujian yang akan dilakukan oleh
pengembang. Melalui tahapan ini diharapkan dapat
menghasilkan aplikasi final yang dapat digunakan
seterusnya oleh pegawai ARU.

B. Metode Pengujian

Pengujian dilakukan dengan memanfaatkan pengujian
black box testing dan white box testing. Pengujian black
box merupakan pengujian terhadap kegunaan fitur dari
aplikasi. Pengujian black box menguji masukan dan
keluaran dari aplikasi tanpa mengetahui internal dari
aplikasi (Supendi dkk., 2019). Pengujian white box akan
menggunakan teknik basis path testing pada salah satu
fungsi yang ada pada aplikasi. Basis path testing

merupakan teknik yang digunakan dalam pengujian white
box yang memungkinkan membuat rangkaian pengujian
testcase terhadap pengukuran kompleksitas fungsi dan
pendefinisian alur eksekusi (Subagia dkk., 2020).

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis dan Perancangan Aplikasi

Dalam tahapan analisis dan perancangan aplikasi akan
memanfaatkan Use Case Diagram dan Activity Diagram
mengenai aplikasi pencatatan absensi dan Kkegiatan
pegawai ARU serta rancangan lingkungan implementasi.

1. Perancangan lingkungan implementasi

Dalam pengembangan aplikasi pencatatan absensi dan
kegiatan pegawai ARU dipakai spesifikasi perancangan
lingkungan implementasi yang ditunjukkan dalam tabel 1
meliputi sistem operasi, database, IDE, framework, dan
bahasa pemrograman.

Tabel. 1. Lingkungan Implementasi Aplikasi

Kriteria Spesifikasi
Sistem Operasi Windows 10
Database Firebase Firestore
IDE Visual Studio Code
Framework Flutter
Bahasa Pemrograman Dart

2. Use Case Diagram

Diagram use case akan menggambarkan interaksi
tindakan aktor atau pengguna terhadap aplikasi. Diagram
use case untuk aplikasi pencatatan absensi dan kegiatan
pegawai ARU ditunjukan pada gambar 2.

Aglikasl pencatatan absensi dan keglatan pegawsl ARU

Pencatatan absersi

Pencatatankegiatan

Sl BN ['cncatatan surat masuk oleh
satpam

Pegawai AR i
enilaizn kebersihart ruangan oleh
Juru layan

Kontrol kendaraan kantor oleh
SUpIF

Gambar 2. Use Case Diagram
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3. Activity Diagram

Diagram aktivitas akan menggambarkan urutan
aktivitas dari awal hingga akhir aplikasi dijalankan.
Diagram aktivitas mendeskripsikan aktivitas yang
dilakukan pengguna dari awal penggunaan aplikasi
hingga akhir menutup aplikasi. Gambar 3 merupakan
urutan rancangan aliran diagram aktivitas pada aplikasi
pencatatan absensi dan kegiatan pegawai ARU.

Aplikasi pencatatan absensi dan kegiatan pegawai ARU

Pengguna Aplikasi

B Tampilanlogin - KR

Mengisi form login

Scan QR absensi |
masuk

v
. i Pencatatan absensi
masuk
I ©o" catatan kegiatan
Scan QR absensi | [ Pencatatan absensi
pulang. pulang

v

Logout
Y

= Cnd

Gambar 3. Activity diagram

B. Implementasi

Setelah melalui tahapan analisis dan perancangan
aplikasi, dilakukan implementasi pengembangan aplikasi
melalui proses koding. Berikut adalah hasil dari tampilan
dan deskripsi setiap fitur yang ada pada aplikasi
pencatatan absensi dan kegiatan pegawai ARU:

1. Fitur pencatatan absensi

Gambar 4 menunjukkan fitur pencatatan absensi
akan melakukan pencatatan absensi masuk dan absensi
pulang pegawai ARU saat bekerja. Dengan mengetuk
tombol pertama yang ada di halaman utama yaitu tombol
absen masuk atau absen keluar, pegawai ARU dapat
memulai proses pencatatan absensi. Tombol absen akan
mengarahkan pengguna ke halaman scan QR Code
dengan menampilkan secara langsung kamera belakang
dari perangkat pengguna. Pengguna melakukan scan
salah satu QR Code yang tersebar di setiap lantai kantor.
Setelah pengguna berhasil melakukan scan QR Code dan
QR Code merupakan QR Code yang valid terdaftar pada

database maka dilakukan pengecekan lokasi oleh aplikasi
melalui teknik geofencing sebagai bentuk keamanan
tambahan untuk menghindari kecurangan pada proses
absensi. Geofencing akan membandingkan jarak lokasi
perangkat pengguna terhadap jarak radius 500m dari
kantor cabang PT Jasa Raharja Jawa Tengah. Jika lokasi
dari perangkat pengguna dinyatakan valid maka secara
otomatis aplikasi akan mencatat absensi dari pegawai
ARU.

o ean
1

Absen Masuk Berhasil

fr -

Home Prei

Gambar 4. Fitur Pencatatan Absensi

2. Fitur pencatatan kegiatan

Gambar 5 menunjukkan fitur pencatatan kegiatan
hanya akan terbuka jika pegawai ARU telah melakukan
absensi masuk dan akan kembali tertutup jika pegawai
ARU selesai melakukan absensi pulang. Untuk
melakukan pencatatan kegiatan pengguna perlu mengetuk
tombol kamera. Tombol kamera akan mengarahkan
pengguna kembali ke halaman scan QR Code. Berbeda
dengan fitur pencatatan absensi, tidak semua QR Code
dapat diakses oleh pengguna melainkan hanya QR Code
yang disesuaikan dengan lantai penempatan pengguna
bekerja. Pembatasan akses QR Code ini dilakukan dengan
maksud untuk pegawai lain atau penanggungjawab dapat
melihat pengguna bekerja dan melakukan pencatatan.
Setelah pengguna berhasil melakukan scan QR Code
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maka akan muncul list kegiatan yang dapat pengguna
pilih sesuai dengan kegiatan yang dilakukan. Pencatatan
kegiatan dapat juga diisi secara manual dengan menekan
tombol manual dan mengisi pop up form kegiatan.

(Cholil)

Samsat Kedungsapur
03 Feb 2021 20:19

dokumen/berkas dari Samsat Ungaran

utk cab jateng

(Sarwo utomo)

Kantor Perwakilan
03 Feb 2021 11:36

Jrawvangon ( berkas } penerima sarimun/
Tomo

List Kegiatan

O, Cari Kegiatan

I- Membersihkan Mobil —I

< @) 1]
Gambuar. 6. Fitur Tambahan 1

Menghidupkan Mesin untuk Pemanasan

Service Kendaraan

| Mengantar Pegawai Kedung sapur |

Mengantar Pegawai Luar Kota

< O i Lantai 1 Point(37)  Detall

Gambar. 5. Fitur Pencatatan Kegiatan S __

3. Fitur tambahan Lantai 2 Point(48)  Detall
Terdapat fitur-fitur tambahan berupa perincian dari
kegiatan setiap pegawai ARU saat bekerja di kantor. T —
Fitur-fitur ini akan disesuaikan dengan jenis pekerjaan
dari setiap pegawai ARU seperti pencatatan surat masuk
kantor oleh satpam, penilaian kebersihan ruangan oleh
juru layan, dan kontrol kendaraan kantor oleh supir.
Fitur-fitur ini hanya akan terbuka jika pegawai ARU telah Lantal 485  Polnt(30)  Detall
melakukan absensi masuk dan kembali tertutup setelah g
pegawai ARU selesai melakukan absensi pulang. Gambar
6 menunjukkan fitur tambahan yakni konfirmasi surat
masuk, sedangkan gambar 7 menunjukkan rekap Lantai BI&B2 Point(d4) = Detall
penilaian kebersihan setiap lantai.

Lantai 3 Point(39) Detail

< O 1]
Gambuar. 7. Fitur Tambahan 2
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C. Evaluasi Hasil

Evaluasi hasil dilakukan sesuai dengan metode yang
telah diajukan sebelumnya. Evaluasi hasil aplikasi
pencatatan absensi dan kegiatan pegawai ARU diuji
menggunakan pengujian black box dan pengujian white
box. Beberapa teknik pengujian dijelaskan dalam
penelitian (Subhiyakto & Utomo, 2016). Berikut
perincian dari setiap pengujian yang dilakukan:

1. Black box testing
Pengujian black box akan menguji setiap fitur yang
ada pada aplikasi. Pengujian akan menguiji fitur
pencatatan absensi, fitur pencatatan kegiatan, dan
fitur-fitur tambahan yang ada. Tabel 2 menunjukkan
uraian hasil dari pengujian black box.

Tabel. 2. Pengujian Black Box

No Pengujian

Langkah Pengujian

Hasil yang Diharapkan

Hasil Pengujian

1 Fitur 1. Login Absensi berhasil tercatat oleh  Absensi berhasil tercatat oleh aplikasi
pencatatan 2. Menekan tombol absen masuk aplikasi
absensi 3. Melakukan scan QR Code di kantor
2 Fitur 1. Login Kegiatan berhasil tercatat Kegiatan berhasil tercatat oleh aplikasi
pencatatan 2. Menekan tombol kamera oleh aplikasi
kegiatan 3. Melakukan scan QR Code di kantor
4. Memilih kegiatan
3 Fitur 1. Login menggunakan akun satpam Surat masuk tercatat oleh  Surat masuk tercatat oleh aplikasi
pencatatan 2. Menekan tombol surat masuk aplikasi
surat 3. Melakukan pencatatan surat masuk
masuk dengan menekan tombol tambah dan
oleh mengisi pop up form
satpam
4 Fitur 1. Login menggunakan akun juru layan Penilaian setiap ruangan di  Penilaian setiap ruangan di lantai 2 berhasil
penilaian 2. Menekan tombol kebersihan lantai 2 berhasil tercatat oleh  tercatat oleh aplikasi
kebersiha 3. Melakukan  penilaian  kebersihan  aplikasi
n ruangan dengan mengisi form
oleh juru
layan
5 Fitur 1. Login menggunakan akun supir Penilaian kendaraan berhasil ~ Penilaian kendaraan berhasil tercatat oleh
kontrol 2. Menekan tombol cek mabil tercatat oleh aplikasi aplikasi
kendaraan 3. Melakukan kontrol kendaraan dengan
kantor mengetuk list item kendaraan dan
oleh supir mengisi pop up form

2. White Box Testing

Pengujian white box akan menguji fungsi dari fitur
terkompleks yang ada di aplikasi. Pengujian white box
akan menguji fungsi pencatatan absensi masuk. Gambar 8
adalah sourcecode dari fungsi pencatatan absensi masuk
yang dibuat menggunakan bahasa pemrograman Dart.

absenMasuk() async| {

Gambar. 8. Source Code Absensi Masuk

Gambar 9 menunjukkan flowchart absensi masuk yang
dimulai dengan melakukan scan QR Code, jika berhasil
maka akan masuk ke databse firebase, jika QR ditemukan
maka akan menampilkan lokasi dari device dan
melakukan set lokasi kantor, kemudian menghitung jarak.
Apabila jaral lebih dari 500 meter maka absensi
dikatakan sah dan valid kemudian masuk ke dalam
database. Kemudian akan muncul notifikasi absensi
berhasil. Gambar 10 menunjukkan flowgraph absensi
masuk yang merupakan hasil transformasi dari flowchart.
Flowgraph yang dibuat ditujukkan untuk digunakan
dalam pengujian whitebox.
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Cek QR Code di

Scan QR Code Firebase Firestore

Scan dilakukan?

Tampil Snackbar
Scan dibatalkan

Tampil Snackbar QR
Code tidak valid

QR Code

ditemukan? Set lokasi kantor
itemukan?

Get lokasi device Menghitung jarak

Jarak < 500m?

Tampil Snackbar
Lokasi tidak valid

Set absensi masuk di
Firestore

Tampil Snackbar
Absen berhasil

Gambar. 9. Flowchart Absensi Masuk

Gambar. 10. Flowgraph Absensi Masuk

Diketahui pada flowgraph terdapat 15 nodes dan 17
edges. Dengan diketahuinya nodes dan edges dari
flowgraph maka dapat dihitung independent path yang
ada pada fungsi absensi melalui perhitungan cyclomatic
complexity sebagai berikut, dengan keterangan E adalah
jumlah edge, N adalah jumlah node:

V(G)=E—-N+2 1)

Keterangan (1) :

V(G) : kompleksitas jalur
E : jumlah edge/ garis

N : jumlah node/ titik

Didapat fungsi absensi masuk memiliki 4 jalur
independen dengan masing-masing jalur adalah sebagai
berikut:

Path1=1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-15
(If (3)(5)(9) = true)

Path2=1-2-3-14-15 (If (3) = false)
Path3=1-2-3-4-5-13-15(If (3) =true; (5) =
false)
Path4=1-2-3-4-5-6-7-8-9-12-15(If
(3)(5) =true; (9) = false)

Tabel 3 menunjukkan pengujian white box basis path
akan melakukan mengujian dengan menggunakan
skenario testcase pada setiap jalur yang ditemukan.
Berikut skenario testcase yang digunakan untuk menguji
setiap jalur yang ditemukan:
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Tabel. 3. Pengujian White Box

Jalur  Skenario Hasil yang diharapkan Hasil pengujian Keterangan
Path  Melakukan pengescanan QR Code di lobby Absensi masuk tercatat ke Absensi masuk tercatat ke  Sesuai
1 kantor dengan QR Code yang valid dan terdaftar ~ database dan memunculkan database dan memunculkan

pada database. notifikasi pesan absen masuk notifikasi pesan absen

berhasil. masuk berhasil.

Path  Melakukan pengescanan QR Code di lobby notifikasi pesan pengescanan notifikasi pesan  Sesuai
2 kantor tetapi sebelum scan berhasil dilakukan, dibatalkan. pengescanan dibatalkan.

menekan tombol batal atau kembali pada

perangkat.
Path  Melakukan pengescanan QR Code di lobby Menampilkan notifikasi pesan Menampilkan  notifikasi ~ Sesuai
3 kantor dengan QR Code yang tidak valid dan QR Code tidak valid. pesan QR Code tidak valid.

tidak terdaftar pada database.
Path  Melakukan pengescanan QR Code di luar kantor ~ Menampilkan notifikasi pesan Menampilkan  notifikasi ~ Sesuai

4 yang berjarak lebih dari 500m dengan QR Code
yang valid dan terdaftar di database.

lokasi tidak valid.

pesan lokasi tidak valid.

1V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan pengembangan
aplikasi pencatatan absensi dan kegiatan pegawai ARU
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Aplikasi dapat
berjalan dengan baik sesuai dengan rancangan kebutuhan
awal, telah diterima dan digunakan oleh pegawai ARU,
mempermudah penanggungjawab melakukan monitoring
kinerja pegawai ARU melalui pencatatan absensi dan

kegiatan yang dilakukan, mengurangi atau
menghilangkan tindak kecurangan yang dilakukan
pegawai ARU terhadap data absensi yang ada,

menghadirkan sistematis, komputerisasi, dan transparansi
laporan kinerja bagi pegawai ARU, pendataan surat
masuk ke kantor dapat menghindari terjadinya
miskomunikasi antara atasan dengan pegawai ARU,
kontrol ruangan dan kendaraan dapat membantu admin
dan pegawai memantau kondisi terkini dari ruangan dan
kendaraan yang ada di kantor. Penelitian selanjutnya
adalah menambahkan fitur yang relevan seperti pelaporan
secara realtime melalui aplikasi dan print pdf.
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